BAB 1

i KHOTBAH BUDDHA SAKYAMUNI
| ﬁ TENTANG NIAT SUCI UTAMA
- BODHISATTVA

\., KSITIGARBHA

KSITIGARBHA\BODHISATIMVA!
PURVAYPRANIDHA SUTRA

R S A BA K

Teks Asli Versi Mandarin Disusun oleh:
DHARMA MASTER YAU CIN

¢ | \|  VERSI BAHASA INDONESIA DISUSUN OLEH :
DR. LEINI LEE |

490 SUKHAVATI EDUCATION CENTRE, MEDAN




'KSITIGARBHA BODHISATTVA
(TI CHANG WANG PHU SA)

Prasetia Agung dari Bodhisattva

' Ksitigarbha yang penuh welas asih terhadap
makhluk yang sedang menderita dan sengsara,

- diwujudkan dalam janji sebagai berikut :“Jika
neraka belum kosong, Saya tidak akan menjadi

- Buddha. Jika semua makhluk sudah terselamatkan,
barulah Saya akan mencapai ke-Buddha-an.”

Buddha Sakyamuni bersabda:
Jika ada putra-putri berbudi di masa sekarang
maupun di masa yang akan datang, apabila melihat
gambar atau rupa Ksitigarbha Bodhisattva dan
mendengar Ksitigarbha Bodhisattva Purva Pranidhana
Sutra lalu memuja Beliau dengan dupa, bunga, makanan,
minuman, jubah, permata dan sebagainya. Atau
menghormati Beliau dengan memuji jasa-jasa-Nya dan
memuliakan nama-Nya, dengan menyebut “NAMO
TA YEN TI CHANG WANG PHU SA™ atau “NAMO
KSITIGARBHA BODHISATTVAYA™ maka putra-putri
tersebut akan memperoleh 28 macam pahala :
1. Selalu dilindungi oleh para Dewa, Naga, Asta
Gatyah, dan hidupnya selalu selamat sentosa.
2. Pahala dan kebajikannya semakin bertambah.
3. Terkumpul benih kebajikan atas keyakinannya
terhadap Buddha Dharma.

. Tidak akan mundur dari jalan mencapai
kesucian Anuttara Samyaksambodhi.

. Memiliki sandang pangan yang cukup.

. Terhindar dari segala macam musibah dan
wabah penyakit,

. Terhindar dari bencana banjir dan kebakaran.

. Terbebas dari pencurian dan perampokan.

. Selalu dihormati orang.

. Selalu mendapat dukungan dan bantuan dari
para dewa - dewi yang berada di alam surga dan
para raja sctan yang berbudi.

. Apabila beliau adalah seorang wanita akan
dapat terlahir sebagai seorang pria pada kehidupan
yang akan datang.




. Dan apabila beliau ingin terlahir sebagai
scorang wanita, beliau akan menjadi putri raja
atau putri dari para pejabat atau pembesar
yang mulia.

. Memiliki paras muka yang cantik dan
dimana-mana disukai orang.

. Selalu mendapat kesempatan untuk dilahirkan
di alam surga.

. Akan terlahir sebagai raja atau kepala negara.
. Dapat mengetahui kehidupan pada masa yang
lampau.

. Cita-citanya selalu tercapai.

. Keluarganya selalu aman, tentram dan bahagia.
. Semua malapetaka lenyap.

. Terhindar dari tiga alam kesengsaraan.
. Apa yang dikerjakan selalu berhasil.
. Selalu tidur nyenyak.

. Leluhurnya ikut terbebas dari belenggu
penderitaan.

. Jika para leluhurnya pernah menanam
kebajikan dengan memuliakan Ksitigarbha
Bodhisattva, hal ini dapat membantunya untuk
lahir di alam surga.

. Mendapat pujian dari para suciwan.
. Memiliki pikiran yang cerdas, tangkas, cekatan
dan tajam.

. Memiliki jiwa yang welas asih.

. Akhirnya akan mencapai tingkat ke-Buddha-an.

Ksitigarbha Bodhisattva (Ti Chang Wang
Phu Sa) sangatlah bermurah hati dan selalu rela
memberi pertolongan kepada semua makhluk
hidup dengan syarat harus menuruti cara yang
benar dalam berdoa dan memujaNya tanpa
mengorbankan makhluk yang bernyawa dan
cukup dengan mempersembahkan bunga dan dupa
(hio) dan mengucapkan : “NAMO TA YEN TI
CHANG WANG PHU SA”, serta menghormati
Beliau secara khidmat, maka para umat akan
memperoleh pahala dari perbuatan kebajikan ini.

Marilah kita mengucapkan doa : “NAMO
KSITIGARBHA BODHISATTVAYA /
NAMO TA YEN TI CHANG WANG PHU SA”
artinya saya berlindung kepada Bodhisattva
Ksitigarbha Yang Memiliki Niat Suci Yang Maha
Besar dan Maha Mulia.

Ti Chang Wang Phu Sa akan membantu
semua umat manusia, asalkan umat tersebut
bersedia bertobat dan mematuhi ajaran dari Para
Buddha. Dengan demikian, cita-cita Beliau akan
segera tercapai (Ncraka akan kosong).

Untuk Memperoleh Pahala Yang Berlimpah dan
Ketenangan Bathin, Para Umat Dapat
Mengucapkan Mantra Penghapus Karma Buruk:

“ ONG, PO LA MO LIN THUO
NING, SUO PO HE”
atau bahasa Palinya:

“OM, PRALANI DHANI, SYAHA”




BUDDHA SAKYAMUNI MEMBERI KHOTBAH
KEPADA IBUNYA DI SURGA TRAYASTRIMSA

1.ISTANA TRAYASTRIMSA VARGA
RIDDHIDHI JNANAM (PESAMUHAN
AGUNG DI ISTANA SURGA TRAYASTRIMSA ).

Demikian yang kudengar : Pada suatu waktu, Sang
Buddha berada di Surga Trayastrimsa untuk memberi
khotbah Dharma kepada ibunya. Sang Buddha ingin agar
ibu-Nya dapat terbebas dari Triloka dan dilahirkan di alam
Buddha. Beliau memasuki samadhi dan pada saat itu
Vinnyana-Nya (kesadaran-Nya) menjadi Badan
Dharmakaya pergi ke Surga Trayastrimsa.

)

Sewaktu Sang Buddha akan memberi khotbah
Dharma kepada ibu-Nya di istana surga Trayastrimsa,
datanglah para Buddha beserta para Bodhisattva-
Mahasattva dari 10 penjuru jagad yang jumlahnya
sulit diperkirakan! Mereka berkumpul di pesamuhan
agung di istana Surga Trayastrimsa dan dengan
perasaan amat gembira serta dengan khidmat mereka
menyanjung dan memuji jasa-jasa dan kebajikan dari
Buddha Sakyamuni.




Mereka juga mengagumi Buddha
Sakyamuni yang bertekad berada di Jambudvipa
(alam manusia) atau alam Sahaloka yang memiliki
Panca-Kasayah (5 macam kekeruhan) tapi Beliau

dapat menampilkan Maha Prajna (kebijaksanaan
tertinggi) serta Riddhi-Abhijnabala (tenaga batin)
untuk menundukkan para umat manusia yang berhati
keras, dan membimbing mereka hingga sadar serta
dapat mengerti jalan yang menuju kebahagiaan dan
dapat menghindari jalan yang menuju penderitaan!

Ketika para siswa/umat yang pernah
dibimbing oleh Sang Buddha (yang telah dilahirkan
di pelbagai alam Surga) mendengar Maha Gurunya
datang ke istana Surga Trayastrimsa, mereka semua
mengirim wakilnya atau datang sendiri guna memberi
penghormatan kepada Maha Gurunya untuk
membalas Maha Budi-Nya. Pada saat itu Sang
Buddha merasa amat gembira, Beliau tersenyum
dan mengeluarkan ratusan ribu koti (1 koti=10
juta)“Maha-Rasmihprabha-Megha” yaitu awan yang
bercahaya yang amat terang dari seluruh badan-Nya
dan jenisnya berupa-rupa seperti : Awan bercahaya
yang Maha Pari-Purna, Awan bercahaya yang Maha-
Maitri, Maha-Jnana, Maha-Prajna, Maha-Samadhi,
Mabha-Sri, Maha-Punya, Maha-Guna, Maha-Sarana,
Maha Stotra serta awan-awan indah dan sinar-sinar
Buddha yang amat terang lainnya. Banyaknya
sungguh tak terhingga dan tak terkatakan!

Setelah awan-awan dan sinar-sinar itu
berhenti keluar dari seluruh badan Sang Buddha,
lalu terdengar bermacam-macam suara yang sangat
merdu yang keluar dari mulut Sang Buddha.




Suara-suara yang merdu ini dapat membimbing
semua makhluk hidup untuk mencapai penerangan
yaitu : suara dari Dana-Paramita-Ghosa, dari Sila-
Paramita-Ghosa, Ksanti-Paramita-Ghosa, Virya-
Paramita-Ghosa, Dhyana-Paramita-Ghosa,
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Prajna-Paramita-Ghosa, Maitri Ghosa, Karuna Ghosa,
Mudita Ghosa, Upekkha Ghosa, Vimoksa Ghosa,
Anasvara Ghosa, Jnana Ghosa, Maha Jnana Ghosa,
Simhadana Ghosa, Garjita Ghosa, Maha Garjita
Ghosa, serta suara-suara lainnya. Banyaknya tak
terhitung!

Ketika suara-suara terscbut sclesai
dikumandangkan, datanglah rombongan Para Dewata,
Naga, Hantu dan Makhluk-Makhluk Suci beserta
rombongan-rombongan lainnya yang jumlahnya
banyak sekali! Mereka ada yang datang dari alam
Sahaloka (alam manusia), alam Surga Maha-Raja-
Kajika, atau Surga Trayastrimsa jurusan 33 alam
Surga, atau Surga Yama, Tusita, Nimanarati,
Paranirmitavasavartin, Surga Brahmakajika,
Brahmaparsadya, Brahma-puronita dan Surga
Mahabrahma, Parittabha, Apramanabha, Abhasvara,
Parittasubha, Apramasubha, Subhakrtsna, Anabhraka,
Punyaprasava, Brhatphala, Avrha, Atapa, Sudrsa,
Sudarsana, Akanistha, Mahamahesvara hingga Surga
Naivasamjnanasamjnayatana yaitu Surga yang
tertinggi dari para mulia, semua dari mereka telah
berkumpul di pesamuhan agung di istana Surga
Trayastrimsa tersebut!

Kemudian hadir juga rombongan Dewa Penguasa
Laut, Dewa Sungai, Dewa Pohon, Dewa Gunung,
Dewa Bumi, Dewa Danau, Dewa Pertanian, Dewa
Perondaan Siang, Dewa Perondaan Malam, Dewa
Angkasa, Dewa Langit, Dewa Minuman dan
Makanan, Dewa Penguasa Tumbuh-tumbuhan serta
rombongan dari Para Makhluk Suci lainnya.




Dan dari rombongan tersebut baik yang
datang dari alam Sahaloka (alam manusia) atau
datang dari alam lain, semuanya telah berkumpul di
arena pesamuhan agung tersebut.

Kemudian hadir pula rombongan dari
Para Raja Setan seperti : Raja Setan
Bermata Kejam, Raja Setan Pengisap
Darah, Raja Setan Pengisap Sari Mani,
Raja Setan Pemakan Janin dan Telur, Raja
Setan Penyebar Penyakit, Raja Setan
Penolak Tuba serta para Raja Setan
Pengasih Penyayang, para Raja Setan
Pemberi Rezeki kepada umat manusia,
para Raja Setan Berbudi Luhur serta
rombongan Para Raja Setan yang lain
beserta pengikutnya, jumlahnya banyak
sekali dan semuanya telah berkumpul di
arena pesamuhan agung tersebut!

Pada saat itu, Sang Buddha bersabda kepada
Pangeran Dharma Manjushri Bodhisattva-Mahasattva
: “O, Ariya Manjushri yang Maha Bijak ! Bisakah
Anda menghitung jumlah dari para hadirin yang
berada di dalam pesamuhan agung ini ?”

“Tidak mungkin O, Bhagava Yang Termulia,”
jawab Sang Manjushri.“Walaupun dengan kepandaian

serta daya Riddhi-Abhijnabala-Ku(tenaga batin),
aku tidak mampu menghitung jumlah dari para
hadirin ini walaupun selama ribuan Kalpa (waktu
yang panjangnya tak terkira) Aku menghitungnya.”




Sang Buddha bersabda kepada Bodhisattva
Manjushri : “Benar ! Jumlahnya sungguh sulit kita
ketahui, Aku-pun telah menghitungnya dengan
Buddhacaksu-Ku (Mata Buddha) namun, tetap tidak
bisa Kuketahui berapa jumlahnya ! Tentu lebih sulit
lagi bagimu.”

“Ketahuilah O, Ariya Manjushri ! Kehadiran
mereka itu merupakan suatu prestasi tersendiri dari
Bodhisattva Ksitigarbha.

Sejak zaman dulu hingga sekarang Beliau
terus menjalankan tugas suci-Nya di alam semesta
tanpa berhenti, sehingga para makhluk, baik yang
telah diselamatkan oleh-Nya, maupun yang akan
diselamatkan, juga yang belum diselamatkan, atau
dengan kata lain, baik yang telah mencapai
penerangan, atau yang akan mencapai penerangan
serta yang belum mencapai penerangan atau
Kebodhian dapat memperoleh manfaat yang sangat
besar jika merecka mengikuti ajaran-Nya.

Sang Manjushri berkata : “O, Bhagava Yang
Termulia ! Peristiwa yang mengagumkan ini bagi-
Ku tidaklah menimbulkan keraguan, sebab, sejak
masa silam Aku telah melaksanakan berbagai Karma
Kusalamulena (perbuatan kebajikan) dan telah
memperoleh pengetahuan Avaranajnana
(kebijaksanaan tanpa halangan), maka Aku akan
merasa yakin sepenuhnya terhadap uraian Sang
Buddha, namun, bagi para Sravaka, yang berpahala
kecil, bagi para Dewa, Naga, Asta Gatyah (delapan
kelompok makhluk) serta para umat manusia di masa
yang akan datang, apabila mercka mendengar sabda
Tathagata tentang peristiwa hari ini, mungkin mercka
tidak dapat memahaminya sehingga dapat
menimbulkan keraguan dalam hati mereka!







